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Lawrence Green dalam Notoadmodjo (2012) yang mengatakan 

bahwa jenis kelamin sebagai salah satu faktor predisposisi tidak 

berpengaruh langsung terhadap terjadinya perubahan perilaku. Perubahan 

perilaku ini cenderung dipengaruhi salah satunya keturunan dan 

lingkungan. Dapat dilihat juga pada penelitian ini bahwa perempuan yang 

menjadi responden lebih lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. 

Karakteristik yang ketiga adalah pendidikan. Berdasarkan data pada 

Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden berpendidikan akhir 

SLTP/ sederajat. Menurut Notoatmodjo (2003), pendidikan juga berperan 

penting dalam membentuk karakter seseorang yang berhubungan dengan 

partisipasinya dalam program pencegahan penyakit baik pada manusia 

maupun hewan. Pada umumnya, semakin tinggi tingkat pendidikan 

responden, maka proporsi tindakan baik dari responden akan semakin 

tinggi. Jika dihubungkan dengan kejadian rabies, tingkat pendidikan 

pemilik anjing mempunyai asosiasi yang kuat terhadap kejadian rabies di 

Sumatera Barat (Kamil et al. 2003). Biasanya, pengetahuan masyarakat 

yang mempunyai pendidikan dibawah SLTP masih rendah mengenai cara 

memelihara anjing yang benar agar terhindar dari risiko kejadian rabies. 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo tahun 2012, pendidikan merupakan 

upaya agar masyarakan berperilaku atau mengadopsi perilaku kesehatan 

dengan cara persuasi, bujukan, imbauan, ajakan, memberikan informasi, 

memberikan kesadaran, dan sebagainya, melalui kegiatan. Tingkat 

pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap 

dan memahami pengetahuan responden tentang rabies dan cara 

pencegahannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wagiu et al (2013) yang menunjukkan bahwa karakteristik responden yang 

memiliki anjing dalam pencegahan rabies terdiri dari respondensebagian 

besar berusia 50-60 tahun yaitu sebanyak 32,5%, terbanyak berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 50,6%, dan berpendidikan terakhir 

SMA/SMK sebesar 51,9%. 
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Peneliti berasumsi bahwa karakteristik responden merupakan faktor 

predisposisi dan faktor internal responden yang secara langsung juga dapat 

berhubungan dengan perilaku pencegahan rabies masyarakat yang 

memiliki anjing terutama secara tidak langsung akan berhubungan dengan 

pengetahuan masyarakat tersebut. 

 

2. Pengetahuan Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan 

masyarakat yang memiliki anjing mayoritas kategori tinggi yaitu sebesar 

53 orang (58,2%). Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi 

setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo,2012). 

Pengetahuan responden terhadap rabies dikategorikan tinggi  akan 

tetapi jumlah responden yang memiliki pengetahuan buruk masih cukup 

tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai rabies 

baik melalui sosialiasi maupun media massa. Menurut Purnawan dan 

Kardiwinata (2013) pengetahuan sangat dipengaruhi oleh keterpaparan 

media informasi. Pengetahuan responden masih perlu ditingkatkan untuk 

mencegah kejadian rabies. Menurut Tschopp et al. (2016) pengetahuan 

berperan penting dalam pengendalian rabies. Pengetahuan terhadap tanda-

tanda rabies dan cara penanganan luka gigitan yang benar dapat menjadi 

upaya pengendalian rabies. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabila 

(2016) yang menunjukkan bahwa Tingkat pengetahuan terhadap rabies 

berada pada tingkat sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  bahwa 

dari 98 responden sebanyak 43 mahasiswa (43.9%) memiliki pengetahuan 

sedang, 32 mahasiswa (32.7%) memiliki pengetahuan buruk, dan hanya 23 

(23.5%) yang memiliki pengetahuan baik.  

Peneliti berasumsi bahwa karakteristik pengetahuan yang dimiliki 

oleh responden dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden seperti 
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umur, pendidikan dan pengalaman responden. Strategi peningkatan 

pengetahuan dapat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan 

peningkatan sumber informasi kesehatan. 

 

3. Pencegahan Rabies 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa distribusi tindakan pencegahan 

rabies mayoritas kategori melakukan yaitu sebesar 50 orang (54,9%). 

Menurut Notoatmodjo (2012) partisipasi masyarakat sangat penting untuk 

keberhasilan program pencegahan dan pengendalian penyakit rabies. 

Pengetahuan tentang penyakit rabies ini sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang dalam program pencegahan yang sedikit banyaknya 

akan  mempengaruhi seseorang sebagai akibat tertentu dari konsekuensi 

tindakan yang dilakukan.  

Menurut Notoatmodjo (2012), sikap itu masih merupakan reaksi 

tertutup, bukan merupakan predisposisi tindakan atau perilaku. Dengan 

pengertian lain sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas. 

Sikap responden yang baik tidak selalu nyata dalam perilaku baik dan 

menghindarkan responden dari kejadian penyakit. Dukungan aktif dari 

masyarakat adalah bagian penting dalam upaya pemberantasan rabies. Hal 

ini dapat dicapai dengan mengadakan kampanye publik yang intensif 

melalui media yang dianggap efektif. Masyarakat harus diinformasikan 

mengenai aspek kesehatan masyarakat dari rabies, keperluan yang 

berkaitan dengan kampanye pengendalian, dan pemberantasan termasuk 

pelaporan kasus penggigitan, hasil yang dicapai dan hal-hal lain yang 

menarik perhatian masyarakat (Parwis et al., 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mohan (2016) yang menunjukkan bahwa bahwa 98,9% responden masuk 

dalam kategori nilai sikap baik dan 1,1% responden masuk dalam kategori 

sikap sedang. Tidak terdapat satu pun responden masuk dalam kategori 

buruk pada penilaian sikap.  Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan, 

bahwa terdapat beberapa pernyataan yang dijawab dengan sikap kurang 

setuju dan tidak setuju. Data penelitian Elfira (2008) juga menunjukkan, 
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bahwa kategori sikap baik mendominasi dengan persentase (56,8%), 

diikuti kategori sikap sedang 43,2%, dan kategori sikap buruk 0%. 

Peneliti berasumsi bahwa pencegahan kejadian rabies oleh 

masyarakat tentunya terlebih dahulu memahami tentang aspek-aspek 

pencegahan sehingga masyarakat dapat melakukan pencegahan dengan 

berbagai metode. Proses pencegahan kejadian rabies ditingkatkan melalui 

dukungan masyarakat dalam proses penyediaan sumber informasi terhadap 

proses pencegahan rabies. 

 

4. Hubungan pengetahuan masyarakat dengan pencegahan rabies 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan pengetahuan 

masyarakat yang memiliki anjing mayoritas kategori “Tinggi” yaitu 

sebesar 53 orang (58,2%) sebagian besar menunjukkan bahwa tindakan 

pencegahan rabies mayoritas pada kategori “Melakukan” yaitu sebesar 37 

orang (40,7%). Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p 

Value = 0,002 < α = 0,05 artinya Ho ditolak sehingga disimpulkan bahwa 

ada pengetahuan masyarakat yang memiliki anjing dengan tindakan 

pencegahan rabies di Desa Titian Antui Kecamatan Pinggir. Hasil analisis 

juga menunjukkan nilai Odd Ratio (OR) = 4,44 yang artinya bahwa 

pengetahuan masyarakat yang memiliki anjing dengan kategori “Tinggi” 

berisiko 4,44 kali akan  melakukan tindakan pencegahan rabies dari pada 

pengetahuan masyarakat yang memiliki anjing dengan kategori “rendah”. 

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia, yang 

sekedar menjawab pertanyaan “what”. Pengetahuan pada dasarnya terdiri 

dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Pengetahuan tersebut diperoleh 

baik dari pengalaman langsung maupun melalui pengalaman orang lain 

(Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan responden mengenai cara mencegah 

rabies pada umumnya menyebutkan melalui pemberian vaksin anti rabies 

(VAR) dan serum anti rabies (SAR), terdapat pula responden yang 

menjawab tidak kontak dengan HPR. Cara memberantas rabies sebagian 

besar responden sudah mengetahui melalui eliminasi dan pemberian 
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suntikan vaksin, diikat atau dikandangkan. Program pemberantasan rabies 

di Indonesia secara umum dilakukan dengan dua cara pendekatan utama 

yaitu melalui program eliminasi dengan membunuh HPR dan program 

vaksinasi rabies secara massal terhadap HPR (Indiraty & Mau, 2016). 

Menurut Herlinae, dkk (2013) Masyarakat dapat terhindar dari 

penyakit asalkan pengetahuan tentang kesehatan dapat di tingkatkan 

sehingga perilaku dan keadaan lingkungan sosialnya menjadi sehat. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempermudah terjadinya 

perubahan perilaku. Pengetahuan mempunyai peranan penting dalam 

membentuk tindakan seseorang. Dari penelitian terbukti bahwa perilaku 

yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku 

yang tidak disadari oleh pengetahuan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Purnawan dan Kardiwinata (2013) di Ubud Bali melaporkan bahwa 

pengetahuan sebagai faktor yang paling berhubungan dengan perilaku 

pencegahan rabies. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan salah satunya ialah 

tingkat pendidikan seseorang. Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan 

adalah faktor yang mempermudah terjadinya perubahan perilaku. 

Tindakan seseorang terhadap masalah kesehatan, dalam hal ini tindakan 

pencegahan rabies pada dasarnya akan dipengaruhi oleh pengetahuan 

seseorang tentang pencegahan rabies. Selanjutnya pengetahuan merupakan 

domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang, dalam 

hal ini adalah tindakan responden dalam pencegahan rabies. Tingkat 

pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap 

dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya 

semakin tinggi pendidikan seseorang makin semain baik pula 

pengetahuannya. Demikian pula halnya dengan penanganan rabies, 

diharapkan semakin tinggi pendidikan responden semakin tinggi pula 

pengetahuan responden tentang pencegahan penyakit rabies. 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Putra (2009) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan masyarakat tentang 

rabies dengan perilaku pencegahan rabies. Demikian pula penelitian 
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Wattimena dan Suharyo (2010) menyatakan ada hubungan antara 

pengetahuan tentang pemeliharaan anjing dengan kejadian rabies pada 

anjing. Penelitian oleh Hontong (2012) menyatakan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan tentang rabies dengan tindakan pencegahan rabies.  

Menurut Moningka et al (2014) menyatakan bahwa tindakan 

seseorang terhadap masalah kesehatan, dalam hal ini tindakan pencegahan 

rabies pada dasarnya akan dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang 

tentang masalah tersebut. Selanjutnya pengetahuan merupakan domain 

yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang yang dalam hal 

ini adalah tindakan responden dalam pencegahan rabies. Begitu pula 

dengan seseorang dipengaruhi dari konsekuensi tindakan yang dilakukan 

(akibat tertentu) dari rendah dan tingginya pengetahuan. 

Peneliti berasumsi bahwa proses peningkatan pengetahuan 

masyarakat yang lebih tinggi akan secara langsung memberikan efek 

terhadap kemampuan dan upaya-upaya dari masyarakat dalam pelakukan 

tindakan pencegahan gigitan hewan penular rabies (HPR) sehingga akan 

mencegah terjadinya penyebaran penyakit rabies. Proses tersebut dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan pendidikan terhadap masyarakat baik 

melalui penyuluhan kesehatan maupun dengan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui kegiatan perilaku hidup sehat dalam pemeliharaan 

anjing. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan  adalah  kelemahan  atau  hambatan peneliti (Burn dan 

Grave, 2011). Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti merasa belum 

optimal akan hasil yang didapatkan karena banyak kelemahan keterbatasan 

antara lain:  

1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar isian yang 

dibuat oleh peneliti yang belum diuji cobakan terlebih dahulu sehingga 

validitas dan reliabilitas masih perlu diuji ulang.  
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2. Keterbatasan dalam hal mencari data disebabkan karena kondisi 

responden yang terbatas waktunya sehingga data yang dihasilkan belum 

optimal. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik responden berdasarkan umur mayoritas berumur 26 – 35 

Tahun yaitu sebesar 50 orang (54,9%), jenis kelamin mayoritas 

perempuan yaitu sebesar 53 orang (58,2%) dan pendidikan responden 

mayoritas SD yaitu sebesar 33 orang (36,3%). 

2. Distribusi pengetahuan masyarakat yang memiliki anjing mayoritas 

kategori tinggi yaitu sebesar 53 orang (58,2%). 

3. Distribusi tindakan pencegahan rabies mayoritas kategori melakukan 

yaitu sebesar 50 orang (54,9%). 

4. Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p Value = 

0,002 < α = 0,05 artinya Ho ditolak sehingga disimpulkan bahwa ada 

pengetahuan masyarakat yang memiliki anjing dengan tindakan 

pencegahan rabies di Desa Titian Antui Kecamatan Pinggir. Hasil 

analisis juga menunjukkan nilai Odd Ratio (OR) = 4,44  

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Diharapkan kepada masyarakat agar senantiasa meningkatkan 

pengetahuan melalui peningkatan sumber informasi dengan berbagai 

cara dari petugas kesehatan setempat baik melalui kegiatan 

penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan maupun kegiatan pemeriksaan 

hewan ternak yang dilakukan secara rutin oleh bagian pengawasan 

ternak di pemerintah daerah setempat. 
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2. Bagi Puskesmas Pinggir 

Diharapkan bagi petugas kesehatan yang ada di puskesmas pinggir 

agar senantiasa selalu aktif dan rutin melakukan kajian dan 

pemeriksaan terhadap hewan penularan rabies seperti anjing yang 

dipelihara oleh masyarakat wilayah setempat dan selalu aktif juga 

melakukan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

dalam pemeliharaan anjing yang benar. 

 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi institusi pendidikan melakukan riset-riset terkait 

dalam upaya pencegahan penularan penyakit rabies terutama dalam 

upaya pencegahan penularan melalui gigitan hewan seperti anjing 

maupun hewan lainnya. 

 

4. Bagi Penelitian selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor lain yang secara langsung berhubungan dengan 

pencegahan rabies. 
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